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Abstrak
Tujuan dari penelitian ini adalah merancang sistem informasi yang khusus
menangani masalah administrasi pelayanan hukum pada kejaksaan tinggi sumatera
selatan, sehingga dapat meningkatkan kinerja pada lembaga.
Metodologi penelitian yang digunakan adalah metodologi FAST, yang terdiri
dari metode analisis dan metode perancangan. Dimana metode analisis terdiri dari
tahap mendefinisikan ruang lingkup, menganalisis masalah, menganalisis kebutuhan,
menganalisis keputusan, mendesain sistem secara logis, tahap konstruksi, melakukan
implementasi. Metode perancangan terdiri dari tahap pembuatan Data Flow Diagram,
Use Case, Struktur Data, Entity Relantionship Diagram, perancangan masukan, dan
perancangan keluaran serta rencana Implementasi System yang diusulkan.
Hasil analisis dan perancangan sistem ini diharapkan dapat meningkatkan
pelayanan hukum terhadap masyarakat serta meningkatkan kinerja pegawai kejaksaan
tinggi sumatera selatan.
Dengan adanya sistem ini diharapkan, dapat mengatasi permasalahan yang
terdapat pada sistem administrasi pelayanan hukum pada kejaksaan tinggi sumatera
selatan.
Kata kunci:
Sistem Administrasi, Pelayanan Hukum Pada Kejaksaan Tinggi Sumatera Selatan,
Berbasis Web.

1BAB 1
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang
Kejaksaan Tinggi Sumatera Selatan merupakan lembaga peradilan yang
memiliki kewenangan untuk mengadili para pelaku tindak kejahatan. Kejaksaan
Tinggi Sumatera Selatan berada di tingkat provinsi dan cakupannya adalah
Kejaksaan Negeri Palembang, Pangkalan Balai, Sekayu, Kayu Agung,
Prabumulih, Baturaja, Muara Enim, Lahat, Lubuk Linggau, Pagar Alam, dan
empat cabang Kejaksaan Negeri yaitu Cabang Kejaksaan Negeri Lahat di Tebing
Tinggi, Cabang Kejaksaan Negeri Baturaja di Muara Dua, Cabang Kejaksaan
Negeri Muara Enim di Pendopo, dan Cabang Kejaksaan Negeri Baturaja di
Martapura.
Kejaksaan Tinggi Sumatera Selatan memiliki lima divisi yaitu divisi
pembinaan, pidana umum (pidum), pidana khusus (pidsus), perdata dan tata
usaha Negara (datun), serta intelijen. Dimana setiap divisi memiliki
administrasinya sendiri. Transaksi harian di Kejaksaan Tinggi Sumatera Selatan
berupa masuknya berkas perkara yang berasal dari kepolisian dan laporan
pengaduan masyarakat. Selanjutnya berkas-berkas tersebut akan diperiksa dan
dikelompokkan berdasarkan kasusnya. Jika kasusnya merupakan kasus pidana
umum maka berkasnya akan dilimpahkan ke divisi pidana umum, begitu juga
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masing divisi akan diperiksa kelengkapannya, apabila belum lengkap maka
berkas akan dikembalikan ke pihak pelapor. Apabila pihak pelapor merasa
berkasnya telah dilengkapi maka berkas kembali diajukan ke Kejaksaan Tinggi
Sumatera Selatan. Apabila berkasnya telah lengkap, maka pihak Kejaksaan
Tinggi akan menerbitkan surat tanda kelengkapan berkas. Selanjutnya berkas
yang telah lengkap akan dilimpahkan ke panitera pengadilan untuk dijadwalkan
sidangnya dan ditentukan siapa saja hakim ketua, hakim anggota, serta jaksa
penuntut. Pihak panitera pengadilan akan mengirimkan surat pemanggilan
terdakwa untuk memenuhi jadwal sidang yang telah ditentukan. Minimal tiga
puluh sidang yang dilakukan dalam satu hari.
Setiap bulannya, masing-masing divisi akan menyerahkan data-data
yang akan diolah menjadi laporan bulanan untuk Ketua Kejaksaan Tinggi
Sumatera Selatan. Laporan ini berupa jumlah berkas perkara yang masuk,
jumlah berkas perkara yang telah selesai disidangkan, jumlah berkas perkara
yang masih dalam proses persidangan. Namun dalam pembuatan laporan ini
sering mengalami keterlambatan karena data yang harus diolah berasal dari 5
divisi berbeda dan jumlahnya tidak sedikit. Laporan ini tidak hanya berasal dari
Kejaksaan Tinggi Sumsel tetapi juga dari berbagai Kejaksaan Negeri dan juga
Cabang Kejaksaan Negeri yang menjadi lingkup dari Kejaksaan Tinggi Sumsel.
Format laporan dari setiap Kejaksaan Negeri pun tidak ada yang sama sehingga
menyulitkan petugas Kejaksaan Tinggi untuk membuat laporan.
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hukum berbasis web. Dalam sistem ini, pihak kepolisian maupun masyarakat
dapat mendaftarkan nomor perkara melalui web, nomor perkara yang masuk
secara otomatis akan tersusun secara berurutan sesuai tanggal masuknya dan
akan langsung tersimpan di basis data. Yang sewaktu-waktu dapat digunakan
untuk validasi dan memastikan kecocokan antara data nomor surat yang ada
dalam basis data dengan berkas perkara yang masuk secara fisik ke Kejaksaan
Tinggi selain itu data yang ada dapat digunakan dalam pembuatan laporan-
laporan, sehingga akan mengurangi tugas pegawai Kejaksaan untuk
merekapitulasi data yang ada. Dengan sistem ini, penanganan perkara bisa
dilakukan lebih teratur. Selain itu, pengumuman jadwal sidang dan
perkembangan perkara juga akan dipublikasikan lewat website sehingga bisa
dilihat oleh pihak yang membutuhkan.
Berdasarkan permasalahan yang diuraikan atas, maka penulis tertarik
untuk melakukan penulisan skripsi dengan judul ”SISTEM ADMINISTRASI
PELAYANAN HUKUM PADA KEJAKSAAN TINGGI SUMATERA
SELATAN BERBASISWEB”.
41.2 Permasalahan
Dalam skripsi ini dapat dirumuskan beberapa permasalahan yang akan
dibahas sebagai berikut :
1. Data yang ada dalam tiap divisi belum terintegrasi dengan baik.
2. Adanya kebutuhan untuk mendapatkan informasi perkara secara cepat.
3. Sulit melihat perkembangan tingkat kejahatan pidana umum di Sumatera
Selatan.
1.3 Ruang lingkup
Berdasarkan latar belakang dan perumusan masalah, ruang lingkup dalam
pengembangan sistem ini adalah penanganan berkas pidana umum dan pengaduan
masyarakat yang masuk ke Kejaksaan Tinggi Sumatera Selatan serta pembuatan
laporan-laporan per periode pada Kejaksaan Tinggi Sumatera Selatan.
1.4 Tujuan dan Manfaat
1.4.1 Tujuan
1. Mengintegrasikan data yang ada pada Kejaksaan Tinggi Sumatera
Selatan dengan baik.
2. Mempersingkat waktu dalam mendapatkan informasi perkara yang
berasal dari berbagai Kejaksaan Negeri.
3. Menyediakan informasi yang menggambarkan perkembangan tingkat
kejahatan di Sumatera Selatan.
51.4.2 Manfaat
1. Dengan data yang terintegrasi dengan baik, maka akan memudahkan
pihak kejaksaan untuk mendapatkan informasi dari berbagai divisi serta
memudahkan dalam pembuatan laporan.
2. Mempercepat proses penanganan berkas perkara karena waktu yang
diperlukan untuk mendapatkan informasi lebih singkat.
3. Informasi mengenai perkembangan tingkat kejahatan ini, selain berguna
bagi pihak kejaksaan untuk pembuatan laporan, informasi ini juga
berguna untuk masyarakat sehingga masyarakat bisa mengetahui
kejahatan yang sering terjadi dan melakukan tindakan pencegahan .
1.5 Metodologi
Didalam melakukan penelitian ini, metodologi sangat diperlukan sebagai
pedoman tentang bagaimana dan apa saja yang harus dilakukan selama
pengembangan sistem ini. Metodologi yang digunakan dalam pengembangan
sistem ini adalah metode FAST (Framework For The Applications Of System
Techniques). Dimana tahapan yang ada didalam metode FAST sebagai berikut:
a. Preliminary Investigation Phase
Preliminary Investigation Phase merupakan tahapan awal dari metodologi
FAST, dimana pada tahapan ini dilakukan pengumpulan data yang berkaitan
dengan masalah yang dibahas sesuai dengan cakupan bisnis pada Kejaksaan
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diantaranya adalah
1) Studi Observasi
Penulis meninjau langsung ke objek yang sedang di teliti, objek tersebut
adalah Kejaksaan Tinggi Sumatera Selatan. Peninjauan tersebut meliputi
prosedur penangan berkas perkara, penjadawalan sidang dan pembuatan
laporan.
2) Studi Wawancara
Suatu teknik pengumpulan data dengan cara mengadakan tanya jawab
secara langsung ke pihak yang terkait yang dilakukan secara sistematis
dengan menggunakan daftar pertanyaan
3) Studi Literatur
Studi literatur, dengan mengumpulkan bahan-bahan berupa teori, dengan
cara mempelajari buku-buku ilmiah yang berhubungan dengan tema,
selain itu pengumpulan data juga dilakukan dengan browsing internet.
b. Problem Analysis Phase
Tahap ini dilakukan analisis permasalahan dengan mengumpulkan data dan
informasi dengan mneggunakan alat analisis sebab dan akibat (Cause and
Effect Analysis Matrix), dan sekaligus memberikan rekomendasi yang ingin
dicapai dengan menggunakan System Improvement Obejectives Matrix.
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Pada tahapan ini dilakukan analisis kebutuhan dengan menggunakan alat,
seperti pemodelan Use case untuk mengidentifikasikan dan memahami
persyaratan fungsional sistem informasi.
d. Decission Analysis Phase
Tahapan ini bertujuan untuk melakukan identifikasi terhadap beberapa
kandidat dari solusi yang akan diajukan, menganalisis kelayakan kandidat-
kandidat tersebut, serta merekomendasikan kandidat yang layak sebagai
solusi dari sistem dengan menggunakan alat Candidate System Matrix.
e. Design Phase
Desain logis lebih lanjut mendokumentasikan persyaratan bisnis dengan
menggunakan model-model sistem yang menggambarkan proses bisnis,
aliran data, struktur data, dan antar muka pengguna. ERD digunakan untuk
mengidentifikasi data, sedangkan DFD untuk mengidentifikasi proses dan
rancangan interface.
f. Construction Phase
Tujuan pada fase konstruksi dan pengujian adalah, membangun dan menguji
sebuah sistem yang memenuhi persyaratan bisnis dan spesifikasi desain fisik,
mengimplementasikan antarmuka antara sistem baru dengan sistem yang
lama. Sistem Administrasi Pelayanan Hukum Pada Kejaksaan Tinggi
Sumatera Selatan akan dibangun dengan menggunakan PHP dan My SQL.
81.6 Sistematika Penulisan
Skripsi ini terdiri dari lima bab dan masing-masing bab terbagi menjadi
beberapa bagian yang saling berkaitan. Secara deskriptif, isi dari skripsi ini
adalah sebagai berikut:
BAB 1 PENDAHULUAN
Bab ini menjelaskan apa yang menjadi latar belakang penulisan, ruang
lingkup masalah, tujuan dan manfaat penelitian, dan metodologi
penelitian serta sistematika penulisan dari skripsi ini.
BAB 2 LANDASAN TEORI
Bab ini membahas teori-teori dasar dan teori penunjang yang
mendasari penelitian yang dilakukan.
BAB 3 ANALISIS SISTEM
Pada bab ini, penulis akan membahas gambaran umum perusahaan
yang mencakup struktur organisasi perusahaan dan uraian tugas dan
wewenang pada perusahaan, prosedur sistem berjalan yang membahas
proses yang berjalan pada proyek Kejaksaan Tinggi Sumatera Selatan,
analisis permasalahan yang menguraikan analisis sebab-akibat,
Analisis kebutuhan yang berupa diagram use case, glosarium use case,
analisis kelayakan yang terdiri dari matriks kandidat, analisis biaya
manfaat dan kandidat terpilih yang berupa ulasan dasar pemilihan
kandidat dan pemilihan teknologi.
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Bab ini akan membahas rancangan sistem logis, rancangan sistem
fisik, rancangan program dan rencana implementasi. Pada rancangan
sistem logis dan fisik menjelaskan rancangan proses dengan
menggunakan Diagram Aliran Data (DAD) yang mencakup diagram
konteks, diagram dekomposisi, diagram kejadian logis, dan diagram
sub sistem dan sistem logis. Pada rancangan sistem logis juga
mencakup model data, dimana pada rancangan model data logis
digunakan pemodelan data dengan Entity Relationships Diagram
(ERD). Untuk rancangan program mencakup logika program yang
akan dijelaskan dengan menggunakan flowchart, rancangan antar
muka, dan rancangan keluaran.
BAB 5 KESIMPULAN DAN SARAN
Bab ini merupakan bab terakhir yang berisi kesimpulan yang diperoleh
dari hasil penelitian serta memberikan saran-saran yang bermanfaat
dan bersifat membangun bagi perusahaan di masa yang akan datang.
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BAB 5
PENUTUP
5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis sistem informasi Kejaksaan Tinggi Sumatera
Selatan, maka penulis mengambil kesimpulan bahwa:
1. Kejaksaan Tinggi Sumatera Selatan membutuhkan sistem informasi yang
dapat mengintegrasikan data dengan baik.
2. Dengan tersedianya sistem informasi berbasis web, diharapkan dapat
membantu pihak Kejaksaan Tinggi untuk memperoleh informasi secara cepat.
3. Kejaksaan Tinggi Sumatera Selatan membutuhkan informasi yang dapat
menyajikan tingkat perkembangan kejahatan yang terjadi di Sumatera Selatan.
5.2 Saran
Saran yang dapat penulis berikan kepada Kejaksaan Tinggi Sumatera Selatan
adalah sebagai berikut:
1. Rancangan aplikasi yang telah penulis buat diharapkan dapat
diimplementasikan untuk memberikan kemudahan dalam penyelesaian proses
pelayanan hukum di Kejaksaan Tinggi Sumatera Selatan.
2. Diharapkan bagi penulis selanjutnya untuk dapat mengembangkan sistem ini
jadi lebih baik lagi dengan menyediakan grafik sebagai media penyampaian
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informasi mengenai perkembangan tingkat kejahatan agar lebih mudah untuk
dimengerti oleh berbagai pihak yang mengakses website ini.
3. Pada sistem baru yang kami bangun ini masih terdapat kelemahan dari segi
keamanan data. Diharapkan bagi penulis selanjutnya dapat memperbaiki
kelemahan sistem kami.


